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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pendekatan Ma'na Cum Maghza terhadap kata 

fāḥisyah dalam QS. Al-A'raf ayat 80, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ma'na al-Tārīkhī (Makna Historis): Secara kebahasaan, fāḥisyah berarti 

perbuatan yang sangat keji, buruk, dan melampaui batas moral. Dalam konteks 

QS. Al-A'raf ayat 80, kata ini secara khusus merujuk pada perbuatan liwāṭ 

(homoseksualitas) yang dilakukan kaum Nabi Luth, sebagaimana ditegaskan 

oleh ayat 81 yang menjelaskan bahwa mereka mendatangi laki-laki dengan 

syahwat, bukan perempuan. 

2. Al-Maghzā al-Tārīkhī (Signifikansi Fenomenal Historis): Pesan utama historis 

ayat ini adalah peringatan agar manusia menjauhi perbuatan keji, menjaga 

batas-batas moral yang ditetapkan Allah, dan tidak menolak nasihat para rasul. 

Sikap kaum Nabi Luth yang tetap mempertahankan penyimpangannya 

meskipun telah diperingatkan menjadi ibrah bahwa perbuatan fāḥisyah yang 

dipertahankan secara terus-menerus dan dinormalisasi akan berujung pada 

kehancuran. 

3. Al-Maghzā al-Mutaḥarrik al-Mu‘āṣir (Signifikansi Fenomenal Dinamis): 

Dalam konteks kekinian, pesan Q.S. al-A‘rāf [7]: 80 dapat 

dikontekstualisasikan pada fenomena liwāṭ sebagai fāḥisyah yang harus ditolak, 

dicegah, dan diupayakan untuk dihapuskan dari kehidupan masyarakat. Namun, 

hal tersebut tidak dimaknai sebagai pembenaran terhadap kekerasan atau 
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pembunuhan, melainkan melalui pendidikan agama, pembinaan moral, 

konseling, dan pendampingan yang sesuai dengan hukum. Dengan demikian, 

penolakan diarahkan pada perbuatannya, bukan pada kebencian atau 

diskriminasi terhadap individu. 

B. Saran 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada Q.S. al-A‘rāf [7]: 80 sebagai objek utama 

kajian mengenai makna fāḥisyah dalam kisah Nabi Lūṭ a.s. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penggunaan kata fāḥisyah 

pada ayat-ayat lain dalam Al-Qur’an dengan pendekatan yang lebih luas dan 

komprehensif.. 

2. Pendekatan ma'na cum maghza perlu terus diuji pada tema-tema kontemporer 

lain agar relevansi metode ini semakin teruji dalam merespons persoalan sosial-

keagamaan masa kini. 

3. Bagi masyarakat dan pembaca, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

refleksi untuk memahami fāḥisyah secara proporsional tegas terhadap 

perbuatannya, namun tetap menjunjung nilai kemanusiaan dalam menyikapi 

pelakunya. 
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